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This research aims to design and implement a security system for apartments that
combines computer vision technology with notifications via the Telegram
application. This system is based on the Raspberry Pi 3 Model B+ to detect the face
of a person in front of the door via a connected camera, and sends notifications to
residents via Telegram messages. Thus, this system effectively and automatically
increases the level of security and provides residents with real-time access to
information about the ongoing security situation in their apartments. This research
explains the technical implementation of this system and its potential to increase the
sense of security of apartment residents. Test results for familiar faces have an
accuracy rate of 96% and for unfamiliar faces they have an accuracy rate of 96%.

This is an open access article under the CC Attribution 4.0 license.

PENDAHULUAN

Keamanan apartemen hanya mengandalkan kunci fisik
konvensional. Setiap penghuni atau pemilik apartemen
diberikan kunci untuk pintu masuk apartemen mereka.
Masalahnya adalah kunci bisa hilang, dicuri, atau disalin
dengan mudah, mengakibatkan risiko keamanan, sehingga
dengan kemajuan teknologi, sistem face recognition menjadi
lebih terjangkau dan dapat diimplementasikan dalam berbagai
jenis. Ini membuatnya semakin populer sebagai solusi
keamanan yang efisien. Sistem identifikasi biometrik
merupakan sebuah teknologi pengenalan terhadap bagian
tubuh manusia sacara otomatis dengan menggunakan
teknologi komputer. Salah satu sistem yang banyak
dikembangkan dan berkembang pesat adalah pengenalan citra
wajah (face recognition) [1]. Pengenalan wajah adalah proses
mengidentifikasi wajah menggunakan metode komputasi dan
membandingkannya dengan data wajah (database) yang
tersimpan sebelumnya. Sistem ini terdiri dari bagian
pengolahan citra, deteksi wajah, ekstraksi ciri dan klasifikasi.
Fungsi utama pengenalan wajah adalah untuk memvalidasi
bahwa orang yang melakukan pengenalan memiliki hak akses
ke suatu sistem [2]. Pengolahan citra adalah suatu jenis
teknologi  untuk  menyelesaikan masalah  mengenai
pemrosesan gambar sedangkan computer vision mempunyai
tugas untuk membuat suatu keputusan tentang objek fisik

nyata yang didapat dari perangkat atau sensor, computer
vision membuat komputer dapat mengenali suatu citra
layaknya manusia, salah satunya pengenalan wajah [3].
Raspberry Pi bisa digunakan untuk image processing. Image
processing adalah sebuah metode mengolah data gambar
untuk kebutuhan tertentu seperti data gambar wajah manusia
digunakan untuk keperluan data tertentu [4]. Dari hasil
analisis pengenalan wajah citra individu, terdapat beberapa
kesalahan dalam identifikasi. Khususnya, ada situasi di mana
sistem gagal mendeteksi wajah orang Spencer, sementara
sistem mengidentifikasi wajah tersebut sebagai Serena.
Akibatnya, tingkat akurasi pengenalan wajah secara
keseluruhan dengan menggunakan Algoritma HOG dan
model pelatihan multiclass SVM classifier adalah 98.5714%

[5].

METODE

Perancangan sistem yang terapkan pada penelitian ini
digunakan alur penelitian untuk memastikan kerja alat bias
sesuai dengan keinginan penulis, alur penelitan dapat dilihat
pada Gambar 1.




Gambar 1. Alur penelitian

Dari langkah-langkah alur
diuraikan sebagai berikut:

penelitian diatas, dapat

A. Studi Literatur

Penelitian dilakukan dengan cara mencari literatur yang
berkaitan dengan penelitian ini agar tujuan dan perancangan
serta pelaksanaan penelitian bisa sesuai denga napa yang
diinginkan. Literatur dapat diperoleh melalui skripsi, buku-
buku, internet dan jurnal yang berkaitan dengan sistem
keamanan apartement yang berhubungan dengan face
recognition dengan Raspberry Pi Model B+ dan Pi Camera
5mp, Resolusi: 2592*1944.

B. Perancangan Hardware

Proses perancangan Hardware baik dari segi alat dan
bahan apa saja yang akan digunakan, desain perancangan
sistem keamanan pada apartement menggunakan Raspberry
Pi Model B+ dan Pi Camera 5mp, Resolusi: 2592*1944.
Rancangan bentuk dan cara kerja masing-masing komponen
yang akan digunakan.

C. Perancangan Software

Proses memprogram Raspberry Pi dan Pi-Camera 5mp,
Resolusi: 2592*1944 dengan menggunakan Python IDE.

D. Pengambilan Data

Pengambilan data dapat dilakukan setelah perancangan
software sudah dilakukan dengan cara mengambil beberapa
gambar pada wajah seseorang yang akan digunakan sebagai
data training.

E. Analisis Data

Melakukan analisa data dapat dilakukan setelah
pengambilan data pada wajah dan menganalisis semua bagian
dari struktur wajah seseorang sebagai verifikasi dan
identifikasi terhadap sistem yang telah dibuat.

F. Pengujian Alat

Pengujian terhadap komponen yang sangat penting seperti
pengujian terhadap Raspberry Pi dan Pi Camera, pengujian
Solenoid DoorLock dan pengujian pada sensor wajah.
Pengujian tersebut sangat penting karena dapat mengetahui
tingkat keberhasilan pada alat yang sudah dirancang.

Flowchart cara kerja alat yang akan dirancang pada
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Gambar 2. Flowchart kerja alat
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Gambar 3. Blog diagram perancangan hardware



Diagram skematik adalah gambar yang merepresentasikan
komponen dari suatu proses, perangkat, atau objek lain
menggunakan simbol-simbol abstrak yang seringkali bersifat
standar dan garis-garis, berikut adalah hasil rancangan yang
akan dihasilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Diagram skematik

Camera Pi adalah perangkat kamera yang sudah
terintegrasi dengan Raspberry Pi. Camera Pi terhubung
dengan port CSI pada board Raspberry Pi Modul kamera ini
memiliki resolusi 5 MP tanpa fitur autofocus. Modul kamera
bawaan dari Raspberry Pi biasa digunakan untuk merekam
video dengan High Definition [6].

Gambar 5. Pi-Camera 5 mp

Raspberry Pi Model B+ adalah sebuah komputer
berukuran kecil yang dikembangkan oleh Raspberry Pi
Foundation. Ini adalah salah satu dari serangkaian ahasa r
papan tunggal (single-board computer) yang dirancang untuk
menjadi perangkat komputasi yang terjangkau dan serbaguna.
Raspberry Pi Model B+ adalah salah satu varian dari seri
Raspberry Pi yang menawarkan sejumlah peningkatan dan
perbaikan dari model sebelumnya [8].
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Gambar 6. Raspberry pi 3 model b +

Modul relay adalah saklar yang dioperasikan secara listrik
dan terdiri dari dua bagian utama: elektromagnet (coil) dan
komponen mekanikal berupa kontak saklar (switch). Relay
menggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan
kontak saklar. Dengan arus listrik kecil (low power), relay
dapat menghantarkan listrik dengan tegangan yang lebih
tinggi. Sebagai contoh, relay dengan elektromagnet 5V dan
50 mA dapat menggerakkan armature relay (yang berfungsi
sebagai saklarnya) untuk menghantarkan listrik 220V 2A [7].
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Gambar 7. Modul relay

Solenoid Door Lock adalah perangkat elektronik yang
digunakan untuk mengunci pintu secara otomatis. Solenoid
ini memiliki dua mode operasi, yaitu Normaly Close (NC) dan
Normaly Open (NO). Solenoid Door Lock biasanya
membutuhkan tegangan kerja sekitar 12V DC, meskipun ada
beberapa yang dapat beroperasi dengan tegangan 5V DC
langsung dari pin IC digital. Dalam kondisi normal, solenoid
Door Lock berada dalam posisi terkunci, dan ketika diberi
tegangan, itu akan membuka pintu atau melepaskan kunci [9].

Gambar 8. Solenoid door lock




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rangkaian keseluruhan perangkat keras dapat dilihat
pada Gambar 9.

Gambar 9. Hasil rangkaian alat

A. Hasil Pengujian System Deteksi Wajah

Pengujian sistem deteksi wajah berguna untuk mengetahui
kemampuan dan tingkat keberhasilan dari sistem pendeteksi
wajah berdasarkan dataset/data training yang sudah ada.
Adapun peran penting dari sistem pendeteksi wajah yang
terpasang pada sistem keamaan apartement yang kini sedang
dikerjakan sebagai indikator utama dari proses pengenalan
wajah (Face Recognition). Apabila sistem pendeteksi wajah
tidak maksimal, maka proses pengenalan wajah tidak akan
berjalan lancar terlihat pada Tabel 1.

TABEL I PENGUJIAN SISTEM WAJAH YANG BELUM TERDAFTAR

Hasil
Berhasil

No Nama
1 User 1

2 User 2 Berhasil
[ S— Un'
Tabel 1 merupakan hasil dari pengujian sistem wajah yang

belum terdaftar, jika belum terdaftar maka akan terbaca
sebagai unknown.

TABEL Il PENGUJIAN SISTEM WAJAH YANG SUDAH TERDAFTAR

No Nama Gambr Hasil
1 Gio T - Berhasil
2 Amel Berhasil

Tabel 2 merupakan hasil dari pengujian sistem wajah yang
sudah terdaftar, jika sudah terdaftar maka nama data wajah
tersebut akan sesuai dengan yang ada di dataset.

TABEL Il PENGUIJIAN SISTEM 2 WAJAH YANG SUDAH
TERDAFTAR

Hasil
Berhasil

No Nama Gambar

1 i

Tabel 3 merupakan hasil dari pengujian system 2 wajah
yang sudah terdaftar, jika sudah terdaftar maka nama data
wajah tersebut akan sesuai dengan yang ada di dataset. Bisa
disimpulkan dari tabel-tabel diatas pengujian dari sistem
deteksi wajah yang mana mendeteksi dua kategori pengguna
yaitu yang sudah terdaftar dan belum terdaftar di dataset/data
training dengan akurasi 98% berhasil Sedangkan yang tidak
terdaftar akan terdekesi sebagai unknwon dengan tingkat
keberhasilan 96%.

B. Hasil Pengujian Solenoid Door Lock

Pengujian integrasi sistem Doorlock berguna mengetahui
kinerja sistem Doorlock yang meliputi Face Recognition
dengan output berupa Solenoid Doorlock. Sistem ini adalah
semua sistem yang terpasang pada sistem keamanan
apartement berbasis Face Recognition yang kini sedang
dikerjakan. Wajah pengguna yang telah terdaftar melalui
proses train model apabila terdeteksi Pi-Camera, maka akan
membuka Solenoid Doorlock.



TABEL IV PENGUJIAN SOLENOID DOORLOCK

Keterangan Gambar

Proses Face
recognition
seseorang
yang belum
terdaftar di
dataset/data
training
Kondisi awal
solenoid
doorlock

Command
menjalankan
program pada
terminal
raspberry pi
untuk proses
memasukan
wajah ke
dalam
dataset/data
training
Proses
pendaftaran
Face
Recognition
pengguna
baru

Proses
memasukan
ke dalam data
training

Jika sudah
terdaftar
maka nama
pengguna
akan
terdeteksi

Bot Tele
Akan
Menggirimka
n Notifikasi

SIMPULAN

Pada penelitian ini perancangan sistem keamanan
apartement menggunakan Face Recognition berbasis
Raspberry Pi berhasil dirancang dengan komponen utama
yaitu Raspberry Pi sebagai mikrokontroler pada sistem gerak
Solenoid Doorlock yang terhubung pada relay untuk
menggerakkan Solenoid Doorlock dalam membuka dan
menutup pintu. Hanya saja untuk bagian solenoid doorlock
masih terdapat bug pada program, program berhasil membaca
wajah pengguna dan mengirimkan output kepada solenoid
tetapi solenoid tidak merespon sebagaimana harusnya
program dibuat. Tingkat keberhasilan pada sistem Face
recognition ini setelah di uji pada 4 objek wajah yang berbeda
yang dimana 2 objek wajah yang sudah terdeteksi dinyatakan
berhasil dengan keberhasilan 98% dan pada 2 objek wajah
yang belum terdeteksi dengan tingkat keberhasilan 96%, total
tingkat akurasi sistem sebesar 97%. Kemudian gambar yang
sudah disimpan akan masuk ke dalam penyimpanan raspberry
pi. Hasil pada pengujian sistem keamanan apartement
menggunakan Computer vision berjalan dengan baik dan
akurat. Jika objek wajah yang sudah didaftarkan pada sistem
maka akan menampilakan nama pengguna yang sudah
terdaftar, jika objek wajah yang tidak terdaftar maka akan
menampilkan unknown.
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